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Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang dipandang
sebagai the fifth estate (kekuatan kelima) setelah lembaga eksekutif
(pemerintah), legislatif (parlemen), yudikatif (lembaga peradilan), dan pers
atau surat kabar. Hal itu antara lain karena radio memiliki kekuatan langsung,
tidak mengenal jarak dan rintangan, dan memiliki daya tarik sendiri, seperti
kekuatan suara, musik, dan efek suara (Romli, 2009 : 17).
Radio merupakan media massa elektronik tertua dan sangat luwes. Radio
telah beradaptasi dengan perubahan dunia dengan mengembangkan hubungan
saling menguntungkan dan melengkapi dengan media lain (Ardianto, 2007 :
123). Sebagai unsur dari proses komunikasi massa, radio siaran mempunyai
ciri dan sifat yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu bersifat audial
(Ardianto, 2007 : 18). Selain itu keunggulan radio siaran adalah murah,
merakyat, dan bisa dibawa atau didengarkan dimana-mana.
Seiring dengan perkembangan zaman, radio bukan hanya media hiburan
dan informasi, namun radio sudah menjadi media activation. Karena itulah,
setiap stasiun radio memiliki idealisme tersendiri untuk menarik
pendengarnya (Fanani, 2013 : 133)
Tentu saja dalam menyampaikan informasi dibutuhkan kecakapan dari
seorang penyiar. Secara umum penyiar adalah orang yang pekerjaannya
melakukan komunikasi antar manusia. Sebagai seorang komunikator, penyiar
memiliki tugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan
menyampaikan informasi yang dibutuhkan orang banyak atau pendengar
(Fanani, 2013 : 97). Seorang penyiar harus ahli dalam berkomunikasi secara
efektif dan efisien (Wardana, 2009 : 3).
Penyiar merupakan ujung tombak dalam dunia penyiaran radio. Penyiar
mempunyai peran dan pengaruh yang cukup besar bagi eksistensi sebuah
radio. Penyiar yang profesional akan mampu membawakan suatu program
siaran dengan baik sehingga akan menarik banyak pendengar (Fanani, 2013 :
99). Untuk menjadi komunikator yang baik seorang penyiar juga harus
memahami dan melakukan kaidah-kaidah yang berlaku di dunia penyiaran
dan di masyarakat pendengarnya. Selain itu, harus pula memperhatikan
peraturan perusahaan dan juga buat diri pribadi (Wardana, 2009 : 8).
Dalam profesinya, penyiar dituntut cakap, mampu menyesuaikan diri,
berpikir cepat dan tak kenal lelah, vokal penyiar juga harus bervarietas
unggul, sehingga penyiar harus mempunyai kecakapan serta keahlian dalam
mengolah kata-kata dalam bersiaran agar pesan dapat ditanggkap serta mudah
dipahami oleh pendengar dan menghindari kesalahpahaman persepsi
mengenai informasi yang disiarkan dan dalam penyajian programpun dapat
berjalan lancar sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengkonsumsi
siaran yang dibawakan penyiar. Untuk menghindari kesalahan tersebut
penyiar harus memahami teknik siaran dalam melakukan aktivitas siaran
khususnya dalam bertutur sehingga dapat menarik minat pendengar.
Sebagai media yang hanya mengandalkan suara dalam melakukan
aktivitas siaran, selain program siaran yang berkualitas dan memikat di udara,
radio juga harus mempunyai teknik penyiaran yang baik dan berkualitas
dalam melakukan aktivitas siaran agar tetap eksis dan mampu berkompetisi
dengan radio lainnya.
Ketertarikan penulis untuk meneliti teknik siaran penyiar Radio Fresh
94,3 FM dalam menyampaikan informasi pada program Fresh Life Style
didasarkan pada beberapa hal. Pertama, Radio Fresh 94,3 FM merupakan
radio swasta yang didirikan pada tahun 2012. Radio yang berdiri selama dua
tahun ini sudah mampu mengenalkan diri kepada pendengar lewat program-
program yang disajikan seperti Fresh Lifestyle, Heal Living, Grooming
Update dan lain sebagainya. Serta didukung dengan peralatan yang memadai
yaitu dengan penggunaan MP3 dan mixer canggih untuk mengatur audio
radio. Hanya saja belum menampakan peningkatan pendengar secara
signifikan. Hal ini disebabkan karena, Radio Fresh 94,3 FM mengusung genre
musik yang berbeda dari radio-radio swasta lainnya, yaitu musik jazz selain
penyiar Radio Fresh 94,3 FM juga menggunakan bahasa Indonesia formal
yang cenderung kurang diminati oleh masyarakat Pekanbaru.
Kedua, salah satu program yang disajikan Radio Fresh 94,3 FM adalah
program Fresh Life Style. Program Fresh Life Style juga merupakan program
unggulan yang sesuai dengan tagline mereka yaitu Modern Lifestyle
Entertainment. Program ini hanya memberikan info tentang life style masa
kini dengan tema yang berbeda setiap harinya, sehingga tidak ada interaksi
dengan pendengarnya.
Ketiga, pada program Fresh Life Style tidak hanya satu penyiar
melainkan ada tiga orang penyiar yang bertugas setiap harinya. Tentu setiap
penyiar memiliki kualifikasi yang berbeda-beda dalam teknik siaran. Hal ini
juga memberikan beban tersendiri bagi Radio Fresh Fm 94,3 MHz dalam
menyampaikan informasi agar mudah diterima dan dipahami oleh pendengar.
Selain itu, pada saat siaran penyiar Radio Fresh 94,3 FM tetap menggunakan
bahasa formal meskipun program yang dibawakan terbilang santai. Untuk itu,
peneliti akan melakukan penelitian mengenai Teknik Penyiar Radio Fresh
94,3 FM Dalam Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life
Style.
B. Alasan Pemilihan Judul
1. Judul ini diteliti karena penulis merasa tertarik  untuk mengetahui Teknik
Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam Menyampaikan Informasi Pada
Program Fresh Life Style.
2. Menurut penulis, masalah ini memiliki relevansi dengan jurusan penulis
yaitu ilmu komunikasi dengan  konsentrasi broadcasting (penyiaran).
3. Penulis merasa mampu untuk mengadakan penelitian ini, baik dari segi
waktu, dana, lokasi dan faktor-faktor pendukung lainnya.
4. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat menambah wawasan bagi
pembaca khususnya mahasiswa ilmu komunikasi.
C. Penegasan Istilah
Penegasan perlu dilakukan untuk mempertegas dan membatasi maksud
agar pembahasan dapat lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Untuk itu penulis akan memberikan penegasan mengenai istilah tersebut.
1. Teknik Penyiar
Teknik adalah cara melakukan atau membuat sesuatu (Abdullah,
2009 : 497). Teknik merupakan cara yang dijadikan landasan dalam
melakukan suatu aktivitas. Penyiar adalah orang yang menyampaikan
pesan berupa materi informasi dan berita dari program kepada para
pendengarnya melalui siaran radio. Penyiar adalah seseorang yang
berkomunikasi baik secara langsung atau tidak langsung untuk
memberikan suatu informasi (Wardana, 2009 : 7). Penyiar radio adalah
orang yang bertugas membawakan atau memandu acara di radio (Romli,
2009 : 37).
Adapun yang dimaksud teknik penyiar disini adalah seni berbicara
yang dilakukan penyiar di depan mikrofon ruang siaran radio. Teknik ini
juga disebut teknik DJ ( DJ’s Technique) ketika penyiar harus memadukan
pemutaran lagu dan pembicaraan dalam sebuah program (Romli, 2009 :
45). Teknik penyiar yang dimaksud disini adalah bagaimana cara penyiar
Radio Fresh 94,3 FM dalam melakukan aktivitas siaran.
2. Radio Fresh 94,3 FM
Radio Fresh 94,3 FM merupakan Radio yang didirikan tanggal 17
Juli 2012, yang bernaung dibawah management Riau Televisi Group
dengan nama badan usaha "PT. Radio Suara Fajar Safitri". Radio Fresh
94,3 FM memiliki tag line : "Modern Lifestyle Entertainment".
3. Program Fresh Life Style
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Program diartikan sebagai acara
(Abdullah, 2009 : 380). Program siaran dapat didefinisikan sebagai suatu
bagian atau segmen dari isi siaran radio secara keseluruhan (Djamal dan
Fachruddin, 2011 : 159). Sedangkan Life Stlye merupakan gaya hidup.
Program Fresh Life Style merupakan program yang membahas tentang




a. Tidak ada aturan tentang teknik penyiar
b. Setiap penyiar mempunyai kualifikasi yang berbeda-beda.
2. Batasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian ini penulis membatasi masalah
penelitian hanya pada masalah Teknik Penyiar Radio Fresh 94,3 FM
Dalam Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life Style.
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penulisan proposal penelitian ini
adalah “Bagaimana Teknik Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam
Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life Style?”
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dari proposal
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Teknik Penyiar




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi ilmiah dan
menambah wawasan baik bagi penulis maupun mahasiswa jurusan ilmu
komunikasi dalam dunia kepenyiaran tentang teknik berbicara pada siaran
radio.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat sebagai masukan yang positif bagi
Radio Fresh 94,3 FM dan penulis khususnya dalam berbicara melalui radio
dan sebagai peran aktif menjadi penyiar radio. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk menjadi penyiar yang profesional.
G. Kerangka Teori
1. Media Komunikasi
Dalam ilmu komunikasi dikenal sejumlah saluran komunikasi
untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Upaya manusia untuk
menyampaikan pesan ini secara garis besar terbagi atas dua yaitu
komunikasi tanpa media yaitu secara langsung dan komunikasi denagn
media. Penyampaian informasi dengan menggunakan media ini terbagi
atas dua, yaitu media massa dan media non massa. Saluran komunikasi
melalui media massa terbagi menjadi dua yaitu (Abdul Rahman, 2008 :
13):
a. Media massa periodik
Media massa periodik adalah media yang terbit secara teratur
pada waktu-waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun media
massa periodik terbagi atas dua jenis :
1) Media cetak
Contoh dari media cetak antara lain surat kabar dan majalah.
Surat kabar mempunyai dua fungsi umum. Pertama, surat kabar
merupakan sumber informasi tentang apa yang sedang terjadi di
dunia dan daerah setempat. Fungsi kedua adalah untuk menghibur.
Sedangkan majalah bersifat khusus yaitu majalah yang ditujukan
kepada kelompok khalayak yang khusus dan relatif terbatas
(Devito, 1997 : 511).
2) Media elektronik
Media massa elektronik berupa televisi dan radio. Televisi
adalah media yang paling besar dan populer. Televisi memiliki sifat
audio visual yaitu dapat didengar dan dapat dilihat. Televisi
merupakan salah satu medium terfavorit bagi para pemasang iklan.
Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat
teknologi, dan padat sumber daya manusia. Namun, munculnya
berbagai stasiun televisi di Indonesia tidak diimbangi dengan
tersedianya sumber daya manusia yang memadai (Abdul Rahman,
2008 : 11).
Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang
sifatnya hanya bisa didengar saja. Radio memiliki kemampuan
untuk menstimulasi imaginasi pendengar dan fleksibelitasnya
dalam penyajian informasi denagn beragam bentuk sajian (Romli,
2009 : 17)
b. Media massa non periodik
Media massa non periodik dimaksudkan media massa yang
bersifat sementara tergantung pada peristiwa yang diselenggarakan.
Media massa non periodik ini berupa rapat, seminar, dan lain-lain
(Abdul Rahman, 2008 : 13).
2. Radio Sebagai Media
Radio merupakan salah satu jenis media massa, yakni sarana atau
saluran komunikasi massa. Ciri khas utama radio adalah auditif, yaitu
dikonsumsi telinga atau pendengaran. Apa yang dilakukan radio adalah
mendengarkan suara manusia untuk mengutarakan sesuatu. Meskipun
komunikasi yang dilakukan tergolong komunikasi massa, namun gaya
komunikasi di radio harus berupa komunikasi personal atau antarpribadi
karena pendengar radio harus dianggap hanya seorang individu layaknya
teman dekat (Romli, 2009 : 21).
a. Karakteristik Radio
Media radio memiliki karakteristik sebagai berikut :
1) Auditori. Radio adalah suara untuk didengar karenanya isi siaran
bersifat sepintas lalu dan tidak dapat diulang.
2) Transmisi. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada
pendengar melalui pemancaran (transmisi).
3) Theatre of mind. Radio mencipta gambar dalam imajinasi
pendengar dengan kekuatan kata dan suara.
4) Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan
tercepat sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan
musik.
b. Kelemahan Radio
1) Selintas. Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan.
Pendengar tidak bisa mengulang apa yang didengarnya.
2) Global. Sajian informasi radio bersifat global, tidak detil,
karenanya angka-angka pun dibulatkan.
3) Batasan waktu. Waktu siaran radio relatif terbatas .
4) Beralur linier. Program disajikan dan dinikmati pendengar
berdasarkan urutan yang sudah ada.
5) Mengandung gangguan.
6) Lokal. Media radio bersifat lokal, hanya di daerah yang ada
frekuensinya saja.
c. Keunggulan Radio
1) Cepat dan langsung. Sarana tercepat dalam menyampaikan
informasi
2) Akrab. Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya dan
biasanya mendengarkannya sendirian, seperti di mobil, di dapur
dan sebagainya.
3) Personal. Mampu menyentuh pribadi pendengarnya dengan
pendekatan pribadi.
4) Hangat. Pendengar akan bereaksi atas kehangatan suara penyiar
dan seringkali berpikir bahwa penyiar adalah seorang teman bagi
mereka.
5) Sederhana. Tidak rumit, tidak banyak pernik, baik bagi pengelola
maupun pendengar.
6) Tanpa batas. Jangkauan wilayah siarannya luas. Siaran radio
mampu menembus batas-batas geografis, demografis, dan kelas
sosial.
7) Murah. Pesawat radio relatif jauh lebih murah. Pendengar bisa
mendengarkan musik, hiburan, dan informasi tanpa harus
mambayar.
8) Fleksibel. Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal-hal
lain atau tanpa mengganggu aktivitas yang lain.
3. Siaran Radio
Siaran berasal dari kata siar. Siar berarti menyebarluaskan
informasi melalui pemancar. Kata siar ditambah akhiran an, membentuk
kata benda yang memiliki makna apa yang disiarkan. Siaran sebagai
output stasiun penyiaran yang dikelola oleh organisasi penyiaran
merupakan hasil perpaduan antara kreativitas manusia dan kemampuan
sarana/alat atau antara perangkat keras dan lunak (Abdul Rachman, 2008
: 26). Siaran adalah benda abstrak yang sangat potensil untuk
dipergunakan mencapai tujuan yang bersifat idiil maupun materil
(Suprapto, 2013 : 9).
Siaran radio adalah pemancaran gelombang elektromagnetik yang
membawa muatan signal suara yang terbentuk melalui microphone
kemudian pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke
pesawat penerima (radio) (Abdul Rachman, 2008 : 36).
Di dalam penyelenggaraan siaran, para pengelola siaran selalu
berupaya untuk mendekatkan diri kepada khalayak, sehingga ada usaha
mengimpitkan kepentingan khalayak yang diawali dengan menarik
perhatian khalayak, sehingga khalayak mau mendengarkan. Wahyudi
mengatakan para pengelola program dalam wadah organisasi penyiaran
bekerja di atas landasan saling pengertian, menghargai dan
mengingantkan untuk menghasilkan siaran yang berkualitas, baik dan
benar. Siaran berkualitas adalah siaran yang kualitas suaranya prima.
Siaran yang baik adalah siaran yang isi pesannya bersifat informatif,
edukatif, persuasif, akumulatif, komunikatif, dan stimulatif. Siaran yang
benar adalah siaran yang isi pesannya diproduksi sesuai dengan sifat
fisik medium radio (Suprapto, 2013 : 9).
4. Program Siaran Radio
Kata program berasal dari bahasa Inggris yaitu Programme atau
Program yang berarti acara atau rencana. Undang-Undang Penyiaran
Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi
menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau
rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata
“program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia
dari pada kata “siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. Program
adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi
kebutuhan audiennya (Morissan, 2008 : 200).
Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat
audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun
penyiaran apakah itu radio atau televisi. Program dapat disamakan atau
dianalogikan dengan produk atau barang atau pelayanan yang dijual
kepada pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasang iklan. Dengan
demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga
mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini erdapat suatu rumusan
dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan
pendengar atau penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk
tidak akan mendapatkan pendengar atau penonton (Morissan, 2008 :
200).
Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar dewasa ini cukup
tinggi dalam merebut perhatian audien. Program radio harus dikemas
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak
mungkin orang. Setiap produksi program harus mengacu pada kebutuhan
audien yang menjadi target stasiun radio. Hal ini pada akhirnya
menentukan format stasiun penyiaran yang harus dipilih. Pringle-Starr-
McCavitt menjelaskan bahwa program sebagian besar stasiun radio
didominasi oleh satu elemen isi atau suara yang utama yang dikenal
dengan format. Format adalah penyajian program dan musik yang
memiliki ciri-ciri tertentu oleh stasiun radio. Format siaran radio dapat
didefinisikan sebagai upaya pengelola stasiun radio untuk memproduksi
program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan audiennya. Untuk
sebuah stasiun radio baru amat penting untuk menentukan format siaran
sebelum memulai kegiatan penyiaran. Tujuan format siaran adalah untuk
memenuhi sasaran khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan
berkompetisi dengan media lainnya disuatu lokasi siaran (Morissan, 2008
: 221).
Program siaran radio terdiri dari program reguler atau harian (daily
program) dan program khusus atau mingguan (special program, weekly
program). Program reguler disiarkan setiap hari dengan penyiar tetap
ataupun bergantian pada jam-jam tertentu. Sedangkan program khusus
disiarkan seminggu sekali, umumnya dijadwalkan malam hari dan akhir
pekan (Romli, 2009 : 74).
Secara umum mata acara radio diperoleh dari empat sumber, yaitu
(Suprapto,2013 : 13) :
1. Jaringan antar stasiun atau me-relay dari stasiun penyiaran lain
2. Rekaman dan atau menyewa dari rumah produksi
3. Produksi sendiri
4. Sindikasi program atau pertukaran program dengan pihak lain yang
menjadi kongsinya.
Dari segi materi siaran, secara garis besar terdiri dari siaran musik




Penyiar adalah komunikator dalam proses komunikasi karena ia
bertugas sebagai pengirim pesan untuk khalayaknya (Arifin, 2010 :
95). Penyiar radio adalah orang yang bertugas membawakan atau
memandu acara di radio (Romli, 2009 : 37). Maxine dan Reads
mengatakan bahwa tugas seorang Announcer sebagai host atau
mengatur dan mengantarkan acara siaran dan sewaktu-waktu muncul
di depan kamera atau microphone untuk bertindak memimpin acara
dan atau sebagai performer (Suprapto, 2013 :101).
Seorang penyiar harus mampu membawakan program siaran
dengan format yang sudah ditentukan oleh pihak radio. Bahkan
terkadang mereka juga harus memformat sendiri program siaran yang
dibawakannya agar lebih menarik dan mampu menarik banyak
pendengar ( Fanani, 2013 : 99).
Tugas utama komunikasi seorang penyiar adalah menyampaikan
sebuah informasi ataupun pesan kepada pendengar lewat media suara.
Seorang penyiar harus ahli dalam berkomunikasi dengan komunikasi
secara efektif dan efisien (Wardana, 2009 : 3). Tugas seorang penyiar
untuk disebut sebut sebagai penyiar profesional sangatlah kompleks.
Bukan hanya cas-cis-cus semata, tetapi penyiar adalah salah satu
ujung tombak di bisnis radio yang langsung berinteraksi dengan
masyarakat lewat udara yang mendengarkan radio di mana penyiar
tersebut siaran. Selain harus kreatif menciptakan hal-hal baru yang
kadang kontroversial untuk dapat menarik pendengarnya, seorang
penyiar profesional juga harus memahami dan melaksanakan kaidah-
kaidah yang berlaku di dunia penyiaran ditambah menguasai
pekerjaan-pekerjaan lain yang merupakan tugasnya sebagai seorang
penyiar di radio (Wardana, 2009 : 2).
Penyiar adalah daya tarik utama sebuah radio di samping sajian
lagu, musik, atau program acara (Romli, 2012 : 48). Untuk menjadi
seorang penyiar yang profesional dan dapat eksis di tengah persaingan
yang semakin berat, seorang penyiar harus selalu berusaha
meningkatkan kemampuannya secara terus-menerus dan tampil smart
setiap waktu (Wardana, 2009 : 8). Hal-hal lain yang juga harus
dimiliki seorang penyiar adalah adanya kemauan, ada kemampuan,
memiliki pengetahuan yang luas, tidak gaptek (gagap teknologi),
menjalani latihan-latihan, sanggup bekerja keras dan tahan banting,
bisa menerima kritik, dan memiliki kemauan untuk tampil dan
terkenal (Wardana, 2009 : 10).
b. Kecakapan penyiar
Menurut Ben G. Henneke kecakapan penyiar meliputi hal-hal
sebagai berikut (Effendy, 1991 : 129) :
1) Komunikasi gagasan (Communications of ideas)
2) Komunikasi kepribadian (Communication of personality)
3) Proyeksi kepribadian (Projection of personality), mencakup :
keaslian (naturalness), kelincahan (vitality), keramah-tamahan
(friendliness), dan kesanggupan menyesuaikan diri (adaptability).
4) Pengucapan (Pronounciation)
5) Kontrol suara (Voice controle), mencakup : pola titi nada (pitch),
kerasnya suara (loudness), tempo (time), kadar suara (quality).
Dalam prakteknya, masing-masing radio memiliki standar
tersendiri atau tambahan bagi para penyiarnya. Radio dengan segmen
pendengar anak muda, tentu membutuhkan penyiar yang mampu
berbicara dalam bahasa dan gaya anak muda. Radio dengan segmen
pendengar dewasa, tentu mensyaratkan penyiarnya siaran dengan
bahasa dan gaya bicara orang dewasa.
6. Teknik Penyiar
Sebelum mengudarakan suaranya, seorang penyiar perlu
melakukan persiapan yang seksama agar dalam pengutaraannya nanti
tidak terbata-bata. Ia pun dituntut harus mampu memelihara kualitas gaya
dalam menyampaikan pesan secara lazim dari pada cara membawakan
yang agresif. Penyiar harus pula dapat menggunakan beberapa variasi
dalam teknik membacanya termasuk variasi dalam kecepatan bicaranya,
menekankan kata-kata kunci ke dalam sub idea yang bermakna. Penyiar
yang baik menggunakan kata atau kalimat dan pengucapannya yang
tepat, jelas dan selalu mengupayakan hal itu bukan merupakan sesuatu
yang sulit dilakukan (Suprapto, 2013 : 102).
Hal apa saja yang akan diudarakan sebaiknya dipelajari dahulu.
Pada umumnya ada dua teknik yang biasa digunakan oleh penyiar dan ini
tergantung dari jenis bahan yang harus diudarakan (Effendy, 1991 : 130).
a. Teknik ad libitum
Ad libitum berarti berbicara santai sebagaimana seseorang
menghendakinya. Penyiar yang berbicara secara ad libitum
melakukannya bebas tanpa naskah. Memang penyiar yang berbicara
bebas dan fasih yang disenangi pendengar, tetapi bebas dan fasih
dengan bahasa yang benar tata bahasanya, jelas dan tegas
pengutaraannya (Effendy, 1991 : 131).
Penyiar yang menggunakan teknik ini harus melakukan hal-hal
sebagai berikut (Romli, 2009 : 47) :
1) Menggunakan bahasa sederhana, yaitu bahasa sehari-hari yang
biasa digunakan dalam percakapan antarpribadi (bahasa tutur).
2) Mencatat terlebih dahulu pokok-pokok penting yang akan
disampaikan selama siaran agar sistematis dan sesuai waktu yang
tersedia. Penyiar berbicara dengan bantuan catatan tersebut (using
note)
3) Menguasai information behind information, yakni memahami
keseluruhan informasi yang disajikan dan hal-hal lain yang ada
kaitannya dengan informasi yang disampaikan. Dengan begitu,
penyiar bisa berimprovisasi dalam siaran secaran proposional dan
tidak melantur (out of context).
4) Menguasai istilah-istilah khusus (jargon) dalam bidang-bidang
tertentu, sehingga pembicaraan tampak berkualitas dan
meyakinkan. Dalam siaran berita sepakbola misalnya, penyiar
harus menguasai istilah-istilah seperti corner, tendangan first time,
striker, ball posession, dan sebagainya.
5) Menguasai standarisasi kata, antara lain standar pengucapan slogan
atau motto stasiun radio, sapaan pendengar (station call, listener
call), terminologi musik atau lagu, frekuensi, dan line telepon yang
bisa dihubungi pendengar untuk minta lagu, berkomentar, atau
berinteraksi dengan penyiar atau narasumber.
6) Mencegah atau menghindari pengucapan kata-kata yang tidak
wajar atau melanggar rasa susila, misalnya kata-kata cabul,
menyinggung perasaan, atau melecehkan suku dan pemeluk agam
tertentu (melanggar SARA)
b. Teknik Membaca Naskah (Script Reading)
Teknik lain yang biasanya digunakan oleh penyiar ialah teknik
membaca naskah (script reading). Naskah yang akan dibawakan
olehnya kepada para pendengar tergantung dari jenis acara yang akan
diudarakan. Ada naskah yang bikin sendiri, dalam arti kata hal-hal
yang seharusnya dilakukan secara ad libitum, atas prakasa sendiri ia
susun di atas kertas. Ada juga naskah yang dibuat oleh orang lain yang
harus dibacakan oleh penyiar. Dalam hubungan ini, naskah apapun
yang ia hadapi, ia harus mengutarakan kepada para pendengar dengan
gaya sedemikian rupa, sehingga seolah-olah diucapkan secara ad
libitum ; tidak terdapat nada dibaca (Effendy, 1991 : 134).
Untuk mencapai hasil optimal, seorang penyiar harus mampu
mengutarakan kata demi kata seolah-olah diucapkan tanpa bantuan
naskah (spoken reading). Untuk itu, penyiar harus memperhatikan hal-
hal berikut ini (Romli, 2009 : 48) :
a. Memahami dan menghayati isi naskah secara keseluruhan.
b. Jika perlu, menggunakan tanda-tanda khusus dalam naskah untuk
membantu kelancaran penyampaian, misalnya harus miring satu (/)
sebagai pengganti koma, garis miring dua (//) sebagai pengganti
titik, dan strip bawah ( _ ) sebagai tanda pengucapan satu kesatuan.
Contoh: Tentara yang datang itu / tinggal menunggu perintah
tembak // Ribuan demonstran menggelar unjuk rasa anti-Israel //
c. Mengeluarkan suara (bicara) seakan sedang “ngobrol” atau
bercerita kepada seorang teman. Naskah dianggap hanya sebagai
contekan data.
d. Menggunakan gerakan tubuh (gesture) dan senyuman untuk
menambah bobot bicara.
e. Sebelum mengudara, berlatih dengan mengeluarkan suara (bukan
dalam hati), sekaligus melatih intonasi, aksentuasi, artikulasi, dan
speed.
f. Meletakkan naskah ditempat yang mudah dijangkau.
g. Jangan sampai terpaksa membalik halaman naskah sambil
berbicara-naskah tidak boleh bersambung.
h. Membayangkan lawan bicara ada di depan meja siaran, seolah-olah
sedang menerangkan sesuatu via telepon, atau sedang berbicara
kepada satu orang ditengah banyak orang.
c. Teknik Budaya Lisan (Linguistik)
Dalam penelitian ini, penulis juga menambahkan pendapat
George A. Miller mengenai teori budaya lisan. George A. Miller
mengatakan ada seperangkat perilaku yang dapat mengendalikan
pikiran dan tindakan orang lain secara perkasa. Teknik ini dapat
mengubah pendapat dan keyakinan, dapat membuat seseorang
gembira dan sedih, dan dapat memasukan gagasan-gagasan baru.
Teknik pengendalian perilaku orang ini lazim disebut bahasa. Definisi
fungsional melihat bahasa dari segi fungsinya, sehingga bahasa
diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan
gagasan, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di
antara anggota-anggota kelompok sosial untuk menggunakannya.
Definisi formal menyatakan bahasa sebagai semua kalimat yang
terbayangkan yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa.
George A. Miller mengatakan, untuk mampu menggunakan bahasa
tertentu kita harus memiliki pengetahuan konseptual tentang dunia
tempat kita tinggal (Rakhmat, 2007 : 269).
Dalam hal ini, karena radio bersifat lokal dan khalayaknya ada
yang heterogen dan homogen, radio kini menjaring pendengarnya
secara segmentatif, maka kebakuan bahasa radio menjadi luwes
sifatnya (Fanani, 2013 : 114). Kemampuan berbahasa seorang penyiar
dapat dipelajari dengan selalu membaca untuk menambah kosakata
yang dimiliki. Dengan mempunyai jumlah kosakata yang cukup
banyak, seorang penyiar tidak akan pernah berhenti di tengah jalan
dalam menyampaikan suatu informasi kepada pendengar. Dalam
menyampaikan informasi pendengar, seorang penyiar akan
memadukan objek bahasa dengan improvisasi secara refleks (spontan)
yang akan membentuk nuansa alami (tidak dibuat-buat). Ini akan
menjadi sebuah daya pikat yang luar biasa untuk menarik pendengar.
Bertutur luwes akan terwakili oleh gaya individu karena tema (materi)
yang sederhana sekalipun akan menjadi lebih menarik setelah diolah
dengan kemampuan berbahasa dan air personality yang baik dari
seorang penyiar (Wardana, 2009 : 90).
H. Kajian Pustaka
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal mengenai Teknik Yang
Dilakukan Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam Menyampaikan Informasi
Pada Program Fresh Life Style, maka peneliti melihat beberapa hasil
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya berupa skripsi yang mendukung
terhadap penelitian ini.
Skripsi Jumiarni, yang berjudul Strategi Komunikasi Radio Pelangi
Darussalam (RPD) Fm 104,4 MHz Dalam Menarik Minat Pendengar. Skripsi
ini membahas tentang strategi komunikasi yang Radio Pelangi Darussalam
dalam menarik minat pendengar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif, artinya denagn melukiskan variabel satu
demi satu secara faktual dan cermat.
Melihat penelitian yang telah dilakukan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti Radio Fresh 94,3 FM, karena Radio Fresh 94,3 FM merupakan radio
swasta yang baru didirikan yang masih memerlukan adaptasi dengan
pendengar sehingga dibutuhkan teknik untuk mampu mendapatkan simpati
dari pendengar. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini lebih
menekankan pada Teknik Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam
Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life Style.
I. Konsep Operasional
Menurut Kerlinger konsep adalah abstraksi yang dibentuk denagn
menggeneralisasikan hal-hal khusus. Mengukur konsep yang abstrak menjadi
konstruk yang dapat diukur disebut operasional (Rakhmat, 2009 : 12).
Dalam penelitian ini penulis lebih mengkonsepkan pada teknik atau
kemampuan penyiar dalam menyampaikan informasi. Dan untuk menjelaskan
konsep dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa indikator yang
akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam penelitian di lapangan. Adapun
indikator - indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teknik Ad libitum
Adapun indikator-indikatornya adalah :
a. Penggunaan bahasa sederhana pada siaran Fresh Life Style seperti
bahasa sehari-hari atau bahasa tutur.
b. Penguasaan informasi yang akan disampaikan sesuai dengan tema pada
program Fresh Life Style seperti gaya hidup, gadget, keluarga, dan lain-
lain.
c. Penguasaan standarisasi kata yang ditetapkan oleh pihak radio seperti
tagline radio (Modern Lifestyle Entertainment), sapaan pendengar
(Fresh Friend), frekuensi (94,3 FM) dan line telepon (0761-567508).
2. Teknik membaca naskah (script reading)
Adapun indikator-indikatornya adalah :
a. Memahami dan menghayati isi naskah siaran secara keseluruhan.
b. Menguasai air personality pada saat siaran.
c. Menguasai tema yang disajikan.
3. Teknik budaya lisan (linguistik)
Adapun indikator-indikatornya adalah :
a. Penggunaan gaya bicara dalam siaran Fresh Life Style
b. Penguasaan teknik vokal
J. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1996 :
3).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Radio Fresh 94,3 FM Jl. HR. Subrantas
Km. 10,5, Pekanbaru, Riau.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah penanggung jawab serta
tiga orang penyiar di Radio Fresh 94,3 FM Pekanbaru. Sedangkan objek
penelitiannya adalah Teknik Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam
Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life Style.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data terbagi atas dua bagian, yaitu data
primer dan data sekunder.
a. Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh dari
penelitian lapangan. Informasi relevan yang dikumpulkan dan
dipublikasikan khusus oleh sumber asli dan digunakan untuk menjawab
pertanyaan tertentu oleh pihak lain. Sumber data primer dalam
penelitian ini yakni hasil observasi di lapangan dan hasil wawancara
kepada informan. Dalam hal ini selaku informan adalah program
director dan tiga orang penyiar.
b. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data-data ataupun literatur
yang didapatkan dari perusahaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti, diantaranya yaitu berupa sejarah dan profil
perusahaan, dokumen-dokumen serta laporan yang ada di perusahaan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data harus relevan dengan obyek penelitian.
Maka diperlukan adanya metode pengumpulan data. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan (Bungin, 2007 : 115). Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung dengan mengamati dan mencatat situasi yang
terjadi di lapangan yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian.
b. Wawancara
Metode bertujuan untuk memperoleh keterangan langsung dari
informan dengan cara bertanya langsung kepada informan. Adapun
jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara dengan pendekatan
petunjuk umum wawancara. Peneliti membuat kerangka dan garis besar
pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara (Moleong,
1996 : 136).
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelususi data historis. Dalam penelitian ini data yang digunakan
adalah data dokumen tentang sejarah pendirian dan profil Radio Fresh
94,3 FM beserta visi dan misinya, data struktur organisasi dan data
program  siaran Radio Fresh 94,3 FM dan juga data-data lain yang
dianggap perlu.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data deskriptif-kualitatif. Deskriptif diartikan
melukiskan variabel demi variabel (Rakhmat, 2009 : 25). Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong,
1996 : 6). Deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,
meringkaskan berbagai kondisi, situasi dan fenomena yang menjadi objek
penelitian (Bungin, 2007 : 68).
Metode analisis data deskriptif-kualitatif mencoba menjelaskan secara
objektif tentang Teknik Penyiar Radio Fresh 94,3 FM Dalam
Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life Style yang kemudian
diatur, diurutkan dan dikelompokan oleh penulis yang kemudian
dimasukan ke dalam bagian bab dan sub bab.
7. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan oleh peneliti dengan cara memeriksa dan
mengedit semua data-data yang diperoleh untuk memastikan keabsahan
data yang didukung dengan menggunakan metode triangulasi. Metode
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 1996 : 178).
K. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman, penulis akan merancang sistematika
pembahasan yang terdiri dari :
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, konsep operasional,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II : GAMBARAN UMUM RADIO FRESH 94,3 FM
Bab ini berisi tentang gambaran umum Radio Fresh 94,3 FM, profil
Radio Fresh 94,3 FM, sejarah berdirinya, visi dan misi Radio Fresh 94,3 FM,
bentuk program acara, dan struktur organisasi Radio Fresh 94,3 FM.
BAB III : PENYAJIAN DATA
BAB IV : ANALISIS DATA
BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, kritik dan saran.
